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Abstrak 
Untuk menilai kinerja pegawai pada Upt Metrologi Legal Dinas Perdagangan Kota Surakarta, penelitian ini akan melihat kepemimpinan, lingkungan kerja, dan budaya.
Penelitian eksplanatori dengan menggunakan metodologi kuantitatif merupakan metode yang digunakan. Seluruh anggota populasi yang berjumlah 50 orang dijadikan responden dengan teknik pengambilan sampel penelitian yang disebut dengan sampel jenuh, dan pengambilan sampelnya menggunakan bantuan SPSS dengan teknik analisis data seperti uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi. linier berganda, uji t, dan uji koefisien determinasi.
Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan, budaya tempat kerja, dan lingkungan semuanya bekerja sama mempengaruhi kinerja karyawan.

[bookmark: _GoBack]Kata kunci: kepemimpinan, budaya kerja, dan lingkungan kerja 

Abstract 
In order to assess employee performance at the Upt Legal Metrology Department of Trade in Surakarta City, this study will look at leadership, work environment, and culture.
Explanatory study using a quantitative methodology is the method used. All of the population's 50 members were used as respondents in the research sampling technique known as a saturated sample, and the samples used SPSS assistance with data analysis techniques such as validity tests, reliability tests, normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, regression tests multiple linear, t tests, and test the coefficient of determination.
Based on the study's findings, it can be inferred that leadership, workplace culture, and environment all work together to affect employeiperformance.
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Pendahuluan 
Pendahuluan harus berisi 
Kinerja merupakan hal yang krusial bagi suatu organisasi atau bisnis untuk maju, dan semakin baik kinerja seorang karyawan maka akan semakin mudah bagi organisasi untuk mencapai tujuannya (Kusjono & Ratnasari, 2019). Menurut (Arifin et al., 2019).
Kinerjaipegawaiiadalahihasilipekerjaaniyangidiselesaikaniolehisekelompokipegawaiisesuaiidenganitanggungijawabidanikewajibaniyangidilimpahkanikepadanya.Menurut (Aryanata et al., 2022) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat diselesaikan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu usaha sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing orang dalam upaya mencapai tujuan organisasi dengan cara yang halal, benar secaraimoral, dan etis.  
Menuruti(Hadii&iAbdurrahman,i2019) kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalamimelaksanakanitugasnyaiatasikecakapan, Usahaidan kesempatan. Pemimpin, pengikut, dan situasi adalah tiga komponen yang membentuk fenomena kepemimpinan yang rumit. Sebaliknya, Ricky dan Ronald (Wijono, 2018) menegaskan bahwa kepemimpinan adalah proses menginspirasi bawahan atau pengikut agar berkeinginan untukimelakukaniupayaiyangidiperlukan untukimencapaiitujuan.
Menurut (Ruliyansa, 2018) Budaya tempat kerja harus diperhitungkan saat meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan karena akan membantu keberhasilan organisasi. Hal ini dilakukan dengan kesadaran setiap orang, yang diartikan sebagai sikap seseorangiyangisecaraisukarelaimengikutiisemuaiaturanidan sadar akanitanggung jawabnya. serta kewajiban. Tempat kerja memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkanikinerjaikaryawanimelaluiilingkunganifisikidan nonifisikiyangibaik, seperti menciptakanilingkungan yang amanidaninyaman bagi karyawan, menyediakan fasilitasidan alatikeselamatanikerja, menjaga kebersihan tempatikerja, dan meningkatkanisemangat kerja karyawan setiapikegiatan, sehingga produktivitas kerja fisikidaninon fisikiyangimemadaiiakanimeningkat.i(Sari et al., 2020).

Metode Penelitian 
Jenisipenelitian yangidigunakaniadalah jenis penelitian penjelasan (Explanatory Research) dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Menurut Sugiyono (2017: 6) Explanatoryiresearch didefinisikan atau sering disebut sebagai penelitian yang menggunakan pengujianihipotesis untukimenjelaskan hubunganisebabiakibatiantar variabel. Penelitian ini mendeskripsikan posisi variabel-variabel yang diteliti dan hubungannya satu sama lain untuk memastikan bagaimana variabeliindependeniyaitu kepemimpinan(X1), budayaikerja(X2), lingkunganikerja(X3) dan variableidependen terhadap kinerjaikaryawan (Y). Penelitian ini akan di laksanakan di Kota Surakarta dengan lokasi penelitian pada Kantor UPT Metrologi Legal Dinas Perdagangan Kota Surakarta di Jl. PopdaiNo.1, Nusukan, Kecamatan. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57135, dengan populasi 50 karyawan. Analisisidata yangidigunakan pada penelitian ini menggunakan Uji Validitas, Reliabilitas, Asumsi Klasik, KoefisieniDeterminasi (R),pAnalisis RegresipLinier Berganda,pUjipF dan Ujipt yangpdiolah menggunakanpsoftwarepSPSS.

Hasil dan Pembahasan 
HasiliUji ValiditasiInstrumen
Tabel 1. 
Uji Validitas Instrumen
	Variabel
	Validitas instrument
	Keterangan

	KinerjaiKaryawan (Y)
	0,906
	> 0,05

	Kepemimpinani(X1)
	0,548
	> 0,05

	Budaya Kerjai(X2)
	0,704
	> 0,05

	Lingkungan Kerja (X3)
	0,772
	> 0,05



Dariihasil ujiivaliditasivariabel kinerjaikaryawan (Y), semua instrumen dinyatakan valid


Tabel 2.
Uji Realibilitas
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Keterangan

	KinerjaiKaryawan (Y)
	0,773
	>0,6irealiable

	Kepemimpinan (X1)
	0,705
	>0,6irealiable

	Budaya Kerja (X2)
	0,760
	>0,6irealiable

	Lingkungan Kerja (X3)
	0,762
	>0,6irealiable

	
	
	



Uji realibilitas terhadap 50 orang yang menjadi sampel dengan menggunkan uji statistik Cronbach alpha (a), dengan menggunakan lah data SPSS, apabila nilainya lebihibesaridari 0,6, makaiinstrumenidinyatakanireliebel.
UjiiNormalitas
Tabel 3.
Uji Normalitas
	One-SampleiKolmogorov-SmirnoviTest

	
	UnstandardizediResidual

	N
	39

	NormaliParametersa,b
	Meani
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,08448765

	MostiExtremeiDifferences
	Absolute
	,077

	
	Positive
	,077

	
	Negative
	-,056

	Test Statistic
	,077

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Testidistribution isiNormal.

	b. Calculatedifromidata.

	c. LillieforsiSignificanceiCorrection.

	d. This isia lower boundiofitheitrueisignificance.


Dengan hasil data yang diperolehinilaiivalueiAsymp, Sig.i(2 tailed) sebesari0,200 (0,200 > 0,05)isehingga dataiberdistribusiinormal
UjiiMultikolinearitas
Tabel 4.
Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	UnstandardizediCoefficients
	StandardizediCoefficients
	CollinearityiStatistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	Tolerancei
	VIF

	1
	(Constant)
	20,681
	4,125
	
	
	

	
	Kepemimpinan
	-,090
	,113
	-,132
	,967
	1,034

	
	Budaya Kerja
	,086
	,096
	,158
	,859
	1,165

	
	Lingkungan Kerja
	-,141
	,112
	-,221
	,870
	1,149

	a. Dependent Variable: kinerja karyawan


Berdasarkan tabel diatas telah menunjukkan bahwaidata dari nilaiiVIF variabel Kepemimpinan sebesar 1.034, variabel Budaya Kerja sebesar 1.165 dan varibel Lingkungan Kerja 1.149 dari ketiga variabel tersebut memiliki nilai < 10. Untuk nilai toleransi dari variabel kepemimpinan sebesari0.967, variabelibudaya kerjaisebesar 0.859 danivariabel lingkungan kerjaisebesari0.870 dariiketiga variabelitersebut memiliki nilaiitoleransi > 0.10. Dari hasil tersebut dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.
UjiiHeterokedastisitas
Tabel 5
Uji Heterokedastisitas
	                                                               Coefficientsa

	Model
	Unstandardizedi Coefficients
	StandardizediCoefficients
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	

	1
	(Constant)
	1,782
	2,419
	
	,466

	
	Kepemimpinan
	-,062
	,067
	-,152
	,359

	
	Budaya Kerja
	-,069
	,056
	-,211
	,232

	
	Lingkungan Kerja
	,096
	,065
	,253
	,151

	a. DependentiVariable: RES2


Berdasarkanihasil ini diketahuiibahwa nilai signifikansiivariabelikepemimpinan sebesari0.359, variabelibudaya kerjaisebesar 0.232, variabelilingkungan kerja sebesar 0.151 dari ketiga data tersebutidapatidisimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas karena > 0.05.
AnalisisiRegresiiLinieriBerganda
Tabel 6.
Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
	Model
	UnstandardizediCoefficients
	StandardizediCoefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.343
	2.961
	
	1.986
	.262

	
	Kepemimpinan
	.123
	.114
	.114
	1.106
	.271

	
	Budaya Kerja
	.315
	.153
	.201
	2.062
	.042

	
	Lingkungan Kerja
	.313
	.093
	.329
	.3.371
	.001


Analisisiregresiilinieribergandaidigunakaniuntukimengetahuiipengaruh kepemimpinan, budaya kerja, dan lingkunganikerja terhadapikinerjaikaryawan. Dengan ini diperolehihasilipersamaaniregresiisebagai berikut :
Y = 3.343 + 0.123 X1 + 0.315 X2 + 0.313 X3
Keterangan :
X1= Kepemimpinan
X2 = BudayaiKerja
X3 = Lingkungan Kerja

Pengujian secara bersama (Uji F)
Uji F memiliki fungsi untukpmelihat pengaruhpdaripkepemimpinan, budaya kerjai&ilingkunganikerjaiterhadapikinerja karyawanpdengan melihat nilai F hitungnya. Uji F tersebut dapatpdilihat padaptabel 4.13




Tabel 6.
Uji F 
	ANOVAa

	Model
	Sumiof Squares
	Df
	MeaniSquare
	F
	Sig.

	1
	Regressioni
	3.551
	3
	72.686
	14.698
	.000a

	
	Residuali
	20.735
	17
	4.945
	
	

	
	Totali
	24.286
	20
	
	
	

	a. DependentiVariable: kinerjaikaryawan

	b. Predictors: (Constant), kepemimpinan, budaya kerja, lingkungan kerja 


                           Sumber: data primer diolah 2022
Berdasar tabelidiatasiNilai Fisebesar 14,698 dengan tingkat nilai signifikan 0,000 diperoleh dariihasiliuji Fipada tabelidiiatas. Jika Fhitung Ftabel (14,698 > 2,7023), maka H0 ditolak. Itu kurang dari 0,05, menghasilkan nilai signifikan 0,000. Oleh karena itu, dapatidisimpulkanibahwaikepemimpinan, budaya kerja, dan lingkungan kerja semuanya memainkan peran penting dalam seberapa baik kinerja karyawan. Uji statistik F mengukur pengaruh simultan (bersama/bersama) variabel X terhadap variabel Y.

Pengujian secara Parsial (Uji-t)
Uji t adalah  hipotesis untuk mencari apakahiterdapat pengaruhiantara variabel bebasiterhadap variabeliterikat secaraiparsial. Adapunihasil pengujiannya secara parsialidapatidilihatipadaitabel 4.11
Tabel 7.
Uji t
	Model
	UnstandardizediCoefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.343
	2.961
	
	1.986
	.262

	
	Kepemimpinan
	.317
	.114
	.196
	2.182
	.071

	
	Budaya Kerja
	.315
	.153
	.201
	2.062
	.042

	
	Lingkungan Kerja
	.313
	.093
	.329
	3.371
	.001


Sumber: data primer diolah 2022
Berdasarkanihasilioutputidiatasimakaimenghasilkaniuji tisebesari1.986.
Ujiitidigunakan untuk mengetahui pengaruh secara individual atau parsial dari variabeliindependeniterhadapivariabelidependen. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:
1. Kepemimpinan
Rumusan hipotesis yang digunakan :
Ho : Kinerja tidak meningkat secara signifikan oleh variabel kepemimpinan.
Hi: Variabel kepemimpinan secara signifikan meningkatkan kinerja. Berdasarkan hasil pengujianipadaiTabel 4.11idiketahui bahwainilai thitung > ttabel (2.182 > 1,986) dan nilai probabilitas = 0,071 > 0,05 (taraf signifikansi 5%), maka untuk (H0) diterima, artinya tidak berpengaruhisecaraiparsial padaikinerjaikaryawan.
2. BudayaiKerja
Rumusan hipotesis yang digunakan :
Ho : variabel Kinerja tidak dipengaruhi secara signifikan oleh budaya kerja.
Hi: Kinerja yang bervariasi secara signifikan dipengaruhi oleh budaya kerja.
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.11 diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (2.062 > 1,986) dan nilai probabilitas = 0.042 > 0,05 (tarafisignifikansii5%), maka untukiH0 ditolak,iartinyaiberpengaruhisecara parsial pada kinerja karyawan.
3. Kerja 
Rumusan hipotesis yang digunakan :
Ho : Tidak ada korelasi yang terlihat antara variabel lingkungan kerja dan kinerja.
Hi: Faktor lingkungan kerja meningkatkan kinerja secara signifikan. Berdasarkan hasilipengujianipada Tabel 4.11 diketahuiibahwaiH0 ditolak karena lingkungan kerjaiberpengaruhisecaraiparsialiterhadapikinerjaipegawaiikarenainilaiidari probabilitas = 0,001 0,05 (batas signifikansi 5%) dan thitung > ttabel (3,371 > 1,986 ).
Uji Adjusted R Square
Hasil analisis dataidiperoleh Adjusted RiSquareisebesar 0,548, hal ini menunjukkan bahwaivariable kepemimpinan, budaya kerjaidan lingkungan kerja mempunyai kontribusi (dapatimenjelaskan) sebesar 54,8%. Sedangkanisisanya sebesari45,2% mendapatikontribusi dari variabelilain yang tidakiditelitiidalam penelitian ini.  
Tabel 8.
Uji Adjusted R Square 
	ModeliSummaryb

	Modeli
	R
	RiSquare
	AdjustediR Square
	Std.iError of theiEstimate

	1
	.609a
	.568
	.548
	1.785

	a. Predictorsi:i(Constant): kepemimpinan, budayaikerja, lingkunganikerja

	b. DependentiVariable: kinerja



Kesimpulan
Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari analisis data dan hasil pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya:
1. Kinerja pegawai pada UPT Badan Meteorologi Hukum Dinas Perdagangan Kota Surakarta dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kepemimpinan.
2. Budaya kerja UPT Badan Meteorologi Hukum Dinas Perdagangan Kota Surakarta berpengaruh baik dan signifikaniterhadapikinerjaipegawai.
3. Kinerja pegawai pada Kantor UPT Meterologi Hukum Dinas Perdagangan Kota Surakarta dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh lingkungan kerja.
Tiga unsur yaitu kepemimpinan, budayaikerja, dan lingkunganikerjaiberpengaruh positifidanisignifikan menurut hasil evaluasi variabel dengan uji F.
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